ABSTRAK

Skripsi dengan judul ” Tinjauan Akad Ijarah Terhadap Sewa Game Playstation Bagi
Anak Dibawah Umur” ini ditulis oleh Muhammad Nur Igbal Farid, NIM
126101212141, dengan pembimbing Dr. Abdul Khair Wattimena M.H

Kata Kunci: Akad Ijarah, Hukum Islam, Game Playstation, Anak Dibawah umur,
Fatwa DSN-MUI Nomor 112/DSN-MUI/IX/2017

Islam sebagai agama yang diturunkan oleh Allah Swt melalui Nabi
Muhammad Saw mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal
muamalah atau interaksi sosial. Salah satu bentuk muamalah yang penting adalah
jarah, yaitu akad sewa menyewa yang memiliki rukun dan syarat tertentu. Dalam
konteks modern, fenomena penyewaan perangkat game seperti playstation semakin
marak, terutama di kalangan anak-anak. Penyewaan ini memberikan akses mudah
bagi anak-anak untuk menikmati hiburan tanpa harus memiliki perangkat tersebut.
Namun, muncul pertanyaan mengenai keabsahan transaksi sewa menyewa ini
dalam perspektif syariah, terutama bagi anak di bawah umur yang mungkin belum
memenuhi syarat sebagai subjek hukum yang sah dalam akad ijarah.

Penelitian ini menggunakan yuridis empiris. Penelitian hukum empiris
adalah penelitian atau pengamatan di lapangan atau field research yang penelitian
menitikfokuskan untuk mengumpulkan data empiris di lapangan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai fenomena yang
diteliti, termasuk faktor-faktor, sifat-sifat, dan hubungan antara berbagai elemen
yang ada. Dengan pendekatan ini, penulis dapat menyajikan pandangan yang
mendalam mengenai subjek yang diteliti. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini bersifat deskriptif, baik berupa data tertulis maupun lisan dari informan. Penulis
melakukan wawancara dan pengamatan langsung untuk mendapatkan informasi
yang akurat mengenai praktik sewa menyewa playstation, serta untuk memahami
perspektif anak-anak dan orang tua terkait transaksi ini. Penelitian ini menemukan
bahwa terdapat beberapa tantangan hukum yang dihadapi dalam praktik sewa
menyewa playstation, terutama terkait dengan keabsahan sewa menyewa.

Adapun hasil penelitian keabsahan akad sewa menyewa mensyaratkan
pihak yang berakad harus cakap hukum sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan. Anak di bawah umur pada dasarnya belum memenuhi syarat kecakapan
hukum, sehingga akad ijarah yang dilakukan secara langsung oleh mereka dinilai
tidak sah menurut fatwa DSN-MUI Nomor 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Ijarah. Oleh karena itu, agar akad tetap sah secara syariah, harus ada keterlibatan
dan izin dari wali atau orang tua.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Review of [jarah Contracts for Playstation Game Rentals
for Minors" was written by Muhammad Nur Igbal Farid, NIM 126101212141, with
the supervisor Dr. Abdul Khair Wattimena M.H

Keywords: Ijarah Agreement, Islamic Law, Playstation Game, MinorS, Fatwa No.
112/DSN-MUV/IX/2017

Islam as a religion revealed by Allah Swt through the Prophet Muhammad
Saw regulates various aspects of human life, including in terms of muamalah or
social interaction. One important form of muamalah is ijarah, which is a rental
contract that has certain pillars and conditions. In the modern context, the
phenomenon of renting gaming devices such as playstations is increasingly
widespread, especially among children. These rentals provide easy access for
children to enjoy entertainment without having to own the device. However,
questions arise regarding the validity of these leasing transactions from a sharia
perspective, especially for minors who may not yet qualify as legal subjects in ijarah
contracts.

This research uses empirical juridical. Empirical legal research is research
or observation in the field or field research which research focuses on collecting
empirical data in the field. This research uses a descriptive qualitative approach.
This approach aims to provide a systematic description of the phenomenon under
study, including factors, characteristics, and relationships between various existing
elements. With this approach, the author can present an in-depth view of the subject
under study. The data collected in this research is descriptive, both in the form of
written and oral data from informants. The author conducted interviews and direct
observations to obtain accurate information regarding the practice of renting a
playstation, as well as to understand the perspectives of children and parents
regarding this transaction. This research found that there are several legal
challenges faced in the practice of renting a playstation, especially related to the
validity of the lease.

One of the consequences of research into the validity of a lease contract is
that the parties to the contract must be legally capable in accordance with sharia
provisions. Basically, minors do not meet the requirements of legal capacity, and
therefore the lease contract entered into by them directly is considered invalid
according to the National Sharia Council Fatwa No. 112/DSN-MUI/IX/2017
concerning lease contracts. Therefore, in order for the contract to remain legally
valid, the participation and permission of the guardian or parent is required.
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